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RINGKASAN

Pengembangan Model Kemitraan Syariah Bisnis Kuliner O’Chicken
di Indonesia

Salah satu cara ekspansi usaha yang banyak dipilih pengusaha adalah
kemitraan. Kemitraan sebagai pengembangan dari musyarakah yang berbentuk
kerja sama patungan melibatkan dua pihak atau lebih untuk memadukan seluruh
bentuk sumber daya yang dimiliki dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
risiko akan ditanggung bersama. Bisnis kuliner O’Chicken yang menggunakan
konsep kemitraan untuk pengembangan usahanya memberlakukan pembayaran
sejumlah dana secara tetap yang dibayarkan satu kali di depan ketika kegiatan
usaha akan dimulai dengan nominal yang sudah ditetapkan pihak O’Chicken.
Dalam prakteknya, kemitraan bisnis kuliner O’Chicken ini masih dirasakan berat
sebelah, kekuasaan sepenuhnya ada di tangan pihak O’Chicken mulai dari
penentuan harga sampai menentukan segala kebijakan kepada mitra. Dalam
kondisi semacam ini, keberadaan mitra seperti tidak mempunyai kekuatan tawar
menawar yang pada akhirnya dapat menimbulkan ketidakadilan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran model kemitraan
bisnis kuliner O’Chicken di Indonesia, sehingga dapat terlihat kesesuaian model
kemitraan dengan transaksi syariah. Bentuk ini dapat dikembangkan untuk
menghasilkan model kemitraan bisnis kuliner O’Chicken yang sesuai dengan
syariah. Penelitian ini menggunakan studi kasus yang merupakan bagian dari
penelitian kualitatif yang selanjutnya dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif dan analisis syar’i yang didalamnya menggunakan analisis maqashid
syariah.

Penelitian ini menghasilkan temuan penelitian sebagai berikut: pertama,
bisnis kuliner O’Chicken mengandalkan sistem bisnis yang terdiri dari hak
kekayaan intelektual, pelatihan, pembinaan dan pendampingan yang mempunyai
nilai ekonomi yang diakui sebagai kekayaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan cara menyewakannya kepada mitra dan akan dikembalikan setelah jatuh
tempo. Mitra hanya dapat memanfaatkannya sebagai hak guna dengan membayar
biaya kontrak usaha dengan nominal yang sudah ditetapkan di depan yang besar
kecilnya didasarkan pada paket kemitraan dan tidak dihubungkan secara langsung
dengan volume penjualan. Konsekuensi kemitraan ini, mensyaratkan pembelian
perlengkapan usaha yang terdiri dari peralatan usaha dan bahan baku utama dari
pihak O’Chicken dengan harga yang telah ditetapkan.

Kedua, Karakteristik biaya kontrak usaha memenuhi ketentuan ujrah yang
merupakan imbalan atas adanya akad ijarah yang merupakan akad perpindahan
hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti
dengan perpindahan kepemilikan atas sistem bisnis tersebut. Tidak semua
kebutuhan dalam usaha ini dapat disewa dengan akad ijarah, perlu digunakan
akad selanjutnya yaitu bai’ yang merupakan transaksi dengan tujuan akhir
berpindahnya kepemilikan dengan imbalan tertentu termasuk dalam kategori jual
beli. Untuk pengadaan tempat usaha digunakan bai’ istishna’ karena barangnya
harus dibuat dulu sedangkan untuk pembelian bahan baku yang barangnya
tersedia digunakan bai’ murabahah. Penggunaan akad ijarah disertai persyaratan
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menggunakan akad bai’ sebagai syarat yang tergantung pada jenis akad yang
pertama dalam figih dikenal dengan istilah Al-Uqud al-Mutaqobilah atau multi
akad, dimana akad kedua akan menyempurnakan akad pertama artinya akad satu
bergantung dengan akad lainnya atau dinamakan dengan akad bersyarat.
Penggunaan akad ijarah dan bai’ yang tergolong dalam kategori natural certainty
contract dalam kemitraan bisnis kuliner O’Chicken dengan alasan agar
penerimaan usaha dapat ditentukan di awal transaksi dengan nilai tetap.
Pertimbangan ini dirasa kurang tepat, mengingat dalam usaha selalu ada
kemungkinan untung dan rugi yang besarannya tidak dapat ditentukan dari awal.
Memastikan sesuatu yang di luar wewenang manusia adalah bentuk kezaliman
yang terjadi dalam riba nasi’ah yang merubah sesuatu yang seharusnya tidak pasti
menjadi pasti.

Ketiga, untuk menghadapi ketidakpastian, usulan model dengan konsep bagi
hasil merupakan salah satu prinsip yang dapat mendukung aspek keadilan.
Instrumen bagi hasil merupakan jenis imbal hasil yang digunakan dalam natural
uncertainty contract atau transaksi yang perolehan hasilnya tidak pasti karena
terkait dengan kondisi di masa yang akan datang yang tidak dapat ditentukan.
Dengan merujuk pada karakteristik sumber daya yang dimiliki pihak-pihak dalam
kemitraan ini tidak sama, dimana pihak O’Chicken mempunyai kekayaan
intelektual, tenaga ahli dan bahan baku sedangkan pihak mitra mempunyai dana
dan tenaga pengelola maka pengembangan model kemitraan ini diarahkan untuk
menerapkan musyarakah ‘inan. Substansi musyarakah inan didasarkan pada
perkongsian dua pihak dengan tidak mensyaratkan adanya kesamaan modal
dengan catatan pemaknaan modal dalam musyarakah ini mengacu pada pendapat
mazhab Maliki yang menyatakan bahwa modal tidak harus berwujud uang, tetapi
boleh juga berupa barang komoditas, asset perniagaan, jasa dan lain-lain yang
sebelumnya telah dinilai kadar ekonominya. Bentuk musyarakah inan tampak
yang paling sesuai dengan karakteristik kemitraan bisnis kuliner O’Chicken
dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan dan kerugian ditanggung
berdasarkan jumlah modal. Tercapainya keseimbangan antara hasil dan risiko
merupakan tujuan magqashid syariah yang hendak dicapai dari suatu kerja sama
usaha. Apabila ini dilakukan maka akan mampu mencegah salah satu pihak
mengekploitasi pihak yang lain.
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SUMMARY

Development of O'Chicken's Culinary Business Sharia Partnership Model
in Indonesia

One of the ways that many entrepreneurs choose to expand a business is
partnership. Partnership is a development of musharaka in the form of joint
cooperation by involving two or more parties to combine all forms of resources in
order to increase the asset value with an agreement that shares profits and risks.

This research has successfully revealed that the partnership model in
O'Chicken's culinary business relies on a business system that is used to generate
profits by renting to partners. Partners purchase rights in advance by paying a
business contract fee with a predetermined nominal value based on the partnership
package and not directly connected to sales volume. A business system consisting
of intellectual property rights, training, coaching and assistance has economic
value which is recognized as property which will be returned after maturity. The
partnership requires the purchase of business equipment consisting of business
equipment and main raw materials from O'Chicken at a predetermined price.
Partners are not allowed to buy outside of these terms.

The characteristics of the cost of a business contract meet the provisions of
ujrah which is a reward for the existence of an ijarah contract, which is an
agreement for the transfer of use rights over goods or services through payment of
rental wages, without being followed by a transfer of ownership of the business
system. Not all needs in this business can be rented with an ijarah contract. It is
necessary to use the next contract, namely bai ', which is a transaction with the
ultimate goal of transferring ownership for a certain reward, including the
categories of sale and purchase. Bai "istishna' is used to procure business premises
because the goods must be made first, while bai 'murabahah is used to purchase
raw materials for which the goods are available.

The use of the ijarah contract is accompanied by the requirements to use the
bai 'contract or the type of contract that becomes a requirement will depend on the
type of the first contract. In figh it is known as Al-Uqud al-Mutaqobilah or multi-
contract, where the second contract will complete the first contract, meaning that
one contract depends on the other or it is called a conditional contract.

The consideration of O'Chicken's culinary business partnerships using the
types of ijarah and bai contracts which are categorized as natural certainty
contracts is so that business revenue can be determined at the beginning of the
transaction with a fixed value. This consideration is deemed inaccurate,
considering that in business there is always the possibility of profit and loss,
break-even or profit, the amount of which cannot be determined from the start.
Ensuring something that is beyond human authority is a form of tyranny that
occurs in usury nasi'ah which changes something that should be uncertain to be
certain. Determining in advance the cost of a business contract regularly for a
partnership package allows for unexpected and unconfirmed costs on the part of
the partner so that it is possible for a party to suffer losses.

The proposed model for dealing with uncertainty, the concept of profit
sharing is one of the principles that can support aspects of justice. Profit sharing
instruments are a type of yield on natural uncertainty contracts or transactions
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whose yields are uncertain because they are related to conditions in the future that
cannot be determined. By referring to the characteristics of the resources owned
by the parties in this partnership, it is not the same. Where O'Chicken has
intellectual property, experts and raw materials, while the partners have funds and
management personnel, the development of a partnership model is directed to
implement the 'inan' musyarakah. The substance of the musyarakah inan is based
on a partnership of two parties with the included capital which is not required to
be the same as the notes on the meaning of capital in syirkah referring to the
opinion of the Maliki school which states that capital does not have to be in the
form of money, but may also be in the form of commodities, commercial assets,
services and others. provided that the economic level can be assessed. The form of
musyarakah inan appears to be the most appropriate to the characteristics of
O'Chicken's culinary business partnership with the sharing of profits according to
the agreement and the losses borne based on the amount of capital. Achieving a
balance between results and risks is the goal to be achieved (maqashid) for a
business cooperation. If this is done, it will be able to prevent one party from
exploiting the other.
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